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RINGKASAN

Pengolahan data peubah ganda (multivariate) dapat dilakukan dengan berbagai metode
dimana salah satu metode yang digunakan untuk mengelompokkan data yaitu analisis
gerombol. Teknik Penggerombolan yang sudah dikembangkan selama ini yaitu hirarki dan
non-hirarki. Dengan teknik gerombol yang baik dan tepat maka akan memberikan hasil
pengelompokkan yang baik pula. Dalam penelitian ini akan dikelompokkan kabupaten/kota
di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan indikator kesejahteraan sehingga akan membantu
dalam pengambilan kebijakan oleh pemerintah diberbagai aspek kehidupan khususnya pada
percepatan pengentasan kemiskinan. Tujuan yang akan dicari yaitu teknik penggerombolan
terbaik berdasarkan data indikator kesejahteraan di Sulawesi Utara. Metode analisis
menggunakan teknik berhirarki metode ward sedangkan metode non-hirarki menggunakan
k-means. Hasil penggerombolan dengan menggunakan metode berhirarki menghasilkan 3
gerombol kabupaten/kota. Gerombol satu terdiri dari 7 kabupaten, gerombol dua terdiri dari
2 kabupaten dan gerombol tiga terdiri dari 6 kabupaten/kota. Dengan menggunakan metode
non-hirarki dan jumlah gerombol 3 menghasilkan gerombol satu terdiri dari 4 kabupaten,
gerombol dua terdiri dari 6 kabupaten/kota dan gerombol tiga terdiri dari 5 kabupaten.

Kata kunci : Indikator kesejahteraan, Teknik gerombol, Hirarki, Non-hirarki.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Data peubah ganda terdiri dari beberapa variabel dalam bentuk kolom dan objek
dalam bentuk baris. Pengolahan data peubah ganda dapat dilakukan dengan berbagai
metode, salah satu metode yang digunakan yaitu analisis gerombol atau analisis cluster.
Analisis gerombol mengelompokkan dalam satu kelompok yang sama data yang memiliki
kemiripan yang tinggi dan antara kelompok yang berbeda data yang memiliki kemiripan
yang rendah (Mattjik dan Sumertajaya, 2011). Menurut Rencher and Christensen (2012)
tujuan dari pengelompokkan untuk mendapatkan kelompok yang optimal berdasarkan
kemiripan dan ketidakmiripan objek. Dalam pengelompokkan objek ke suatu gerombol

digunakan beberapa teknik penggerombolan.

Teknik Penggerombolan yang sudah dikembangkan yaitu hirarki dan nonhirarki untuk
hirarki terdiri dari agglomerative dan divisive sedangkan untuk non-hirarki terdiri dari k-
means, k-medoid dan lain-lain. Dalam penelitian ini akan digunakan teknik hirarki
agglomerative dan teknik non-hirarki. Teknik hirarki agglomerative terdiri dari beberapa
teknik penggabungan misalnya nearest neighbor atau single linkage, farthest neighbor atau
complete linkage, centroid, median, Baverage atau between-cluster average, Waverage atau
within-cluster average, dan metode Ward’s (Bartholomew et al, 2008). Teknik kedua yang
akan digunakan yaitu non-hirarki k-means dan k-medoid. Dari kedua metode hirarki dan non

hirarki dipilih salah satu untuk digunakan pada data indikator kesejahteraan.

Penelitian data peubah ganda telah digunakan dalam berbagai bidang kehidupan antara lain
bidang ilmu alam, sosial, ekonomi, kesehatan, komputer dan bidang lainnya. Untuk
penerapan pada faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan meliputi berbagai bidang
termasuk bidang sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Faktor-faktor berpengaruh
terhadap kemiskinan yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu laju pertumbuhan ekonomi,
alokasi belanja daerah untuk bantuan sosial, persentase buta huruf, tingkat pengangguran
terbuka, persentase gizi buruk balita, tingkat pendidikan kurang dari SMP, rumah tangga
dengan akses air bersih, dan rumah tangga dengan kelayakan papan (Merdekawati dan
Budiantara, 2013). Indikator kesejahteraan akan menentukan dalam pola pengambilan

kebijakan oleh pemerintah.

Pola kebijakan oleh pemerintah akan berpengaruh terhadap percepatan pengentasan
kemiskinan. Daerah dengan kemiripan indikator kesejahteraan akan diteliti dengan analisis

gerombol atau analisis cluster. Sehingga penting untuk melakukan pengelompokkan daerah-



daerah di Sulawesi Utara berdasarkan kemiripan indikator kesejahteraan. Dalam analisis
gerombol sering teknik yang satu dengan yang lain akan memiliki hasil pengelompokkan
yang berbeda dengan demikian menjadi menarik untuk dilakukan pengkajian teknik mana
yang baik untuk dilakukan (Massinanke and Zhimao, 2014). Supaya memperoleh hasil yang
lebih baik berdasarkan kondisi data maka dilakukan dengan cara simulasi.

Tujuan penelitian ini untuk mencari teknik penggerombolan terbaik berdasarkan data hasil
simulasi. Setelah didapatkan hasil yang paling baik selanjutnya akan digunakan pada kasus
data faktor-faktor yang mempengaruhi indikator kesejahteraan di Sulawesi Utara. Urgensi
penelitian ini dengan melakukan simulasi data maka hasil pengelompokkan akan memiliki
hasil yang lebih baik karena berdasarkan kondisi data yang sudah ditentukan. Kondisi data
dibuat berdasarkan skenario yaitu sudah memiliki kelompok yang jelas dan belum memiliki
kelompok yang jelas. Sehingga teknik pengelompokkan akan berperan penting dalam
mengelompokkan data tersebut. Teknik yang baik berdasarkan nilai kesalahan atau error

yang paling kecil.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Analisis Gerombol

Analisis gerombol merupakan teknik peubah ganda yang mempunyai tujuan utama
untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan kemiripan karakteristik yang dimilikinya.
Karakteristik objek-objek dalam suatu gerombol memiliki tingkat kemiripan yang tinggi,
sedangkan karakteristik antar objek pada suatu gerombol dengan gerombol lain memiliki
tingkat kemiripan yang rendah (Mattjik dan Sumertajaya 2011). Menurut Rencher dan
Christensen (2012) untuk mengelompokkan objek dalam gerombol, banyak teknik yang
digunakan dimulai dengan kemiripan antara semua pasangan dari objek. Dalam banyak

kasus, kemiripan adalah berdasarkan ukuran jarak.

Metode penggerombolan berhirarki digunakan apabila banyak gerombol yang akan
dibentuk belum diketahui sebelumnya. Menurut Johnson dan Wichern (2007) dalam metode
berhirarki terdapat dua cara pembentukan gerombol yaitu agglomerative dan divisive.
Metode hirarki agglomerative dimulai dengan masing-masing objek adalah satu gerombol
kemudian digabungkan berdasarkan kesamaan objek sampai menjadi hanya satu gerombol
saja yang berisi semua objek. Sedangkan medote hirarki divisive adalah kebalikannya
dimulai dengan satu gerombol yang anggotanya adalah seluruh objek, kemudian objek-objek
yang paling jauh dipisah dan membentuk gerombol lain. Proses ini berlanjut sampai semua
objek masing-masing membentuk satu gerombol.
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1. Teknik Berhirarki
Dalam penggerombolan berhirarki terdapat beberapa tahapan pembentukan
gerombol, antara lain metode single linkage, complete linkage, dan metode Ward’s:

Single linkage
Jarak dua gerombol diukur dengan jarak terdekat antara sebuah objek dalam

gerombol yang satu dengan sebuah objek dalam gerombol yang lain.

d(uv)w= min(duw,dvw)
dengan d(uv)w adalah jarak antara gerombol (UV) dan gerombol W, duw dan dvw adalah

jarak antara tetangga terdekat gerombol U dan W, serta gerombol V dan W.

Complete linkage
Jarak dua gerombol diukur dengan jarak terjauh antara sebuah objek dalam gerombol

yang satu dengan sebuah objek dalam gerombol yang lain.
d(uv)w= max(duw,dvw)
Metode ward’s
Jarak antar dua gerombol adalah total jumlah kuadrat dua gerombol pada masing

masing variable.

SSEa = ?241(}’1' —Va)' i — V),

SSEp = ?=B1(Yi —¥8)' i — ¥B),

SSEas = ?35(3’1' — Ya)' Vi — Yar),
dengan y,5 = (nay,nBYyg)/(natng) sehingga

Dap= SSEaB — (SSEa + SSEg).
2. Teknik Non-Hirarki
Metode non-hirarki digunakan untuk pengelompokan objek dimana banyaknya
cluster yang akan dibentuk dapat ditentukan terlebih dahulu sebagai bagian dari prosedur
penggerombolan. Kemudian, metode ini dapat diterapkan pada data yang lebih besar
dibandingkan metode hirarki.
3. Evaluasi Gerombol
Untuk mengevaluasi gerombol digunakan root mean square standar deviation

(RMSSTD) nilai RMSSTD yang kecil adalah yang terbaik (Rujasiri and Chomtee, 2009).

i=1..k "ij

L=

= 2
(xa - xij)

b

I
—

RMSSTD = |I=1-21
> (n;; =1)
j=l.p

dengan k adalah jumlah gerombol, p adalah jumlah variabel bebas, X;; adalah rata-rata data

dengan variabel j dan gerombol i, dan nj; adalah jumlah data variable p dan gerombol k.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT

Penelitian ini bertujuan untuk mencari teknik penggerombolan terbaik berdasarkan
data hasil simulasi. Setelah didapatkan hasil yang paling baik selanjutnya akan digunakan
pada kasus data faktor-faktor yang mempengaruhi indikator kesejahteraan di Sulawesi Utara.
Urgensi penelitian ini dengan melakukan simulasi data maka hasil pengelompokkan akan
memiliki hasil yang lebih baik karena berdasarkan kondisi data yang sudah ditentukan.
Kondisi data dibuat berdasarkan skenario yaitu sudah memiliki kelompok yang jelas dan
belum memiliki kelompok yang jelas. Sehingga teknik pengelompokkan akan berperan
penting dalam mengelompokkan data tersebut. Teknik yang baik berdasarkan nilai kesalahan

atau error yang paling kecil.

Penelitian ini bermanfaat sebagai pola kebijakan dalam pengambilan keputusan
untuk program atau bantuan pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat, Organisasi non
pemerintah baik dalam maupun luar negeri dalam menanggulangi kemiskinan serta
peningkatan pemerataan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Penanggulangan
kemiskinan oleh pemerintah pusat dilaksanakan Tim Nasional Percepatan Penanggulangan

Kemiskinan (TNP2K) sedangkan di daerah oleh pemerintah provinsi dan kabupaten/kota.

BAB 4. METODE PENELITIAN
4.1. Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dari badan pusat statistik dan lembaga
pemerintah terkait, berupa indikator kesejahteraan. Indikator kesejahteraan tersebut
selanjutnya disebut variabel-variabel atau peubah-peubah penelitian seperti dalam Tabel 1.
Sedangkan untuk objek (pengamatan) dalam penelitian ini adalah 11 kabupaten dan 4 kota

di Provinsi Sulawesi Utara terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 1. Variabel-Variabel yang akan Digunakan dalam Penelitian

Kode Variabel
X1 Usia Produktif
X2 Angka partisipasi murni (APM)
X3 Status bersekolah
X4 Menggunakan jaminan kesehatan
X5 Kepemilikan Bangunan
X6 Fasilitas MCK
X7 Penggunaan Handphone
X8 Penggunaan Komputer
X9 Penggunaan Internet




Tabel 2. Objek Penelitian

Kode Objek Kode Objek

K01  Kab. Bolaang Mongondow K09 Kab. Minahasa Tenggara

K02  Kab. Minahasa K10 Kab. Bolaang Mongondow
Selatan

K03  Kab. Kepalauan Sangihe K11 Kab. Bolaang Mongondow
Timur

K04  Kab. Kepulauan Talaud K71 Kota Manado

K05  Kab. Minahasa Selatan K72 Kota Bitung

K06  Kab. Minahasa Utara K73 Kota Tomohon

K07  Kab. Bolaang Mongondow Utara | K74 Kota Kotamobagu

K08  Kab. Siau Tagulandang Biaro

4.2. Metode Analisis
a. Deskripsi

Analisis deskripsi dilakukan untuk melihat gambaran rata-rata dan persentase jumlah
penduduk miskin berdasarkan objek penelitian. Deskripsi data dengan membuat tabel dan
histogram antara objek dan variabel penelitian yaitu kabupaten/kota dan indikator

kesejahteraan.

b. Melakukan analisis gerombol Teknik hirarki
Analisis gerombol dilakukan untuk menggerombolkan kabupaten/kota yang

ada di Provinsi Sulawesi Utara. Teknik analisis gerombol yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik berhirarki agglomerative dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

e Membuat matriks jarak dengan jarak antar gerombol menggunakan Jarak
Euclidean.

e Dua objek dengan jarak terpendek digabungkan dalam satu gerombol baru
(objek adalah kabupaten/kota).

e Memperbaharui matriks jarak antar gerombol dengan menggunakan Metode
Ward.

e Mengulangi langkah poin dua dan poin tiga sampai terbentuk satu gerombol yang
beranggotakan semua objek.

e Melakukan pemotongan dendogram dengan melihat pertambahan jarak
terbesar.

c. Melakukan analisis gerombol teknik non-hirarki

Langkah-langkah penggerombolan menggunakan metode non hierarki adalah sebagai

berikut



e Bagi objek-objek tersebut ke dalam k gerombol awal.

e Masukkan tiap objek ke suatu gerombol berdasarkan rataan terdekat. Jarak biasanya
ditentukan dengan menggunakan jarak Euclidean. Hitung kembali rataan untuk
gerombol yang mendapat objek dan yang kehilangan objek.

e Ulangi langkah 2 sampai tidak ada lagi pemindahan objek antar gerombol.

d. Melakukan Evaluasi menggunakan nilai root mean square standar deviation dan indeks

davies-bouldin (Suhaeni, dkk, 2018).

. Mendeskripsikan hasil pengujian gerombol berdasarkan karakteristik variabel.

[¢]

BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Deskripsi umum variabel penelitian

Gambaran tentang variabel usia produktif dapat dilihat pada Gambar 1. Jumlah usia
produktif terbesar adalah Kota Manado sebanyak 71.18% (K71) dan jumlah usia produktif
terkecil adalah Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sebanyak 63.3% (K10). Usia
produktif untuk semua kabupaten/kota berada di atas 60% sehingga akan berpengaruh pada
kesejahteraan masyarakat pada kabupaten/kota tersebut.

Diagram kotak garis dalam Gambar 2 menjelaskan keragaman dari variabel
penelitian dengan variabel X5 (Kepemilikan bangunan tempat tinggal), X6 (Fasilitas MCK),
dan X9 (Penggunaan internet) memiliki keragaman yang besar sedangkan varibael X1 (Usia
produktif) dan X3 (Status bersekolah) memiliki keragaman yang kecil. Dari kabupaten/kota
terdapat data pencilan yaitu di variabel X6 atau fasilitas MCK.

Usia Produktif

ga72 6882 6955

e .18
70 6553 6839 - 6676 6660 ga18 6317 67.35
= 6428 6410 6330
0 .

KOl K02 KO3 K04 KOS5 KO6 KO7 KO8 K09 KIO Kn K7l K2 K73 K74
Kab/Kota

3

w
o

8

w
o

L]
o

-
o

Gambar 1. Usia Produktif berdasarkan kabupaten/kota

6



100

80

Data

20
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Gambar 2. Diagram kotak garis variabel penelitian

5.2. Penggerombolan kabupaten/kota dengan teknik hirarki

Hasil dari penelitian berupa kelompok kabupaten/kota dengan menggunakan
indikator kesejahteraan. Dengan menggunakan metode ward dan ukuran jarak Euclidean
didapat hasil penggerombolan seperti dalam Gambar 3. Proses pembentukan gerombol

dapat dilihat dalam Tabel 3.

Dendrogram
Ward Linkage, Euclidean Distance

12861

92.41

Distance

4520

AR s

KO1 Kl KO3 K04 KO8 KOS5 K09 KO7 KI0 KO2 KO6 K74 K72 KM K73

Observations

Gambar 3. Dendogram/diagram pohon hasil analisis gerombol
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Tabel 3. Proses penggerombolan

Gerombol Jumlah .
Jumlah Level Level Gerombol Observasi
Langkah p Yan
Gerombol Kemiripan  Jarak baru Dalam
bergabung
Gerombol
1 14 84211 10.111 2 6 2 2
2 13 78.503 13.766 1 11 1 2
3 12 77.902 14.151 4 8 4 2
4 11 75.618 15.614 2 15 2 3
5 10 74.630 16247 5 9 5 2
6 9 73.765 16800 1 3 1 3
7 8 71.380 18328 12 14 12 2
8 7 70.908 18.630 2 13 2 4
9 6 57.951 26928 4 5 4 4
10 5 56.149 28.082 7 10 7 2
11 4 39.012 39.056 1 4 1 7
12 3 34382  42.021 2 12 2 6
13 2 12.649 55939 1 7 1 9
14 1 -116.443 138.608 1 2 1 15

Proses penggerombolan pertama yaitu objek ke-2 dan ke-6 antara Kabupaten Minahasa dan
Kabupaten Minahasa Utara. Pada langkah kedua yaitu antara Kabupaten Bolaang
Mongondow dan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Langkah ketiga antara Kabupaten
Kepulauan Talaud dan Kabupaten Kepulauan Sitaro. Pada langkah 4 yaitu penggabungan
antara gerombol pada langkah pertama dan Kota Kotamobagu. Penggabungan pada langkah
kelima yaitu Kabupaten Minahasa Selatan dengan Kabupaten Minahasa Tenggara.
Selanjutnya pada tahap enam antara gerombol pada langkah kedua dan Kabupaten
Kepulauan Sangihe kemudian sampai ke langkah 14.

Perubahan jarak dari jumlah gerombol tiga ke jumlah gerombol dua yaitu dari level
jarak 42.021 ke 55.939 sudah cukup besar sehingga dipilih jumlah gerombol sebanyak tiga.
Jumlah gerombol sebanyak tiga dapat dilihat dalam Tabel 4. Gerombol satu terdiri dari 7
kabupaten, gerombol dua terdiri dari 2 kabupaten dan gerombol tiga terdiri dari 6
kabupaten/kota.

Tabel 4. Pembagian gerombol berdasarkan kabupaten/kota
Gerombol 1 Gerombol 2 Gerombol 3
Kab. Bolaang Mongondow, Kab. Bolaang Kab. Minahasa, Kab.

Kab. Bolaang Mongondow = Mongondow Utara Minahasa  Utara, Kota
Timur, Kab. Kep. Sangihe, = dan Kab. Bolaang =~ Kotamobagu, Kota Bitung,

Kab. Kep. Talaud, Kab Kep. Mongondow Kota Tomohon dan Kota
Sitaro, Kab. Minahasa Selatan. Manado

Selatan dan Kab. Minahasa

Tenggara




Hasil pengelompokkan dengan metode hirarki pada gerombol 1 yaitu menghasilkan
gabungan kabupaten pada wilayah bolaang mongondow, minahasa dan kepulauan sangihe.
Pengelompokkan pada gerombol 2 hanya terdapat dua kabupaten yaitu bolaang mongondow
utara dan selatan. Pada gerombol 3 terdapat dua kabupaten di wilayah minahasa dan semua

kota bergabung pada gerombol ini.

Tabel 5. Rata-rata nilai pada setiap gerombol

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

Gerombol 1 66.85 61.70 69.01 1273 8874 7555 73.46 1323 28.44
Gerombol 2 63.79  63.2 71.14  11.62 93.09 4832 68.73 11.44  25.29
Gerombol3 69.14 6485 69.04 2328 71.12 7931 7995 2391 48.50

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan dalam hal usia produktif nilai tertinggi pada
gerombol 3. Pada variabel angka partisipasi murni sekolah menengah atas yang tertinggi
pada gerombol 3. Untuk status bersekolah tertinggi pada gerombol 2. Pada bidang kesehatan
yaitu penggunaan jaminan kesehatan tertinggi pada gerombol 3. Untuk variabel kepemilikan
rumabh tertinggi pada gerombol 2 dan kepemilikan fasilitas MCK tertinggi pada gerombol 3.
Dalam bidang teknologi dan informasi yaitu penggunaan telepon genggam (handphone),

penggunaan komputer dan penggunaan internet tertinggi yaitu pada gerombol 3.

5.3. Penggerombolan kabupaten/kota dengan teknik non-hirarki

Dengan menggunakan metode k-means dan nilai k sama dengan 3 akan
menghasilkan jumlah objek 4 pada gerombol satu, 6 objek pada gerombol dua dan 5 objek
pada gerombol tiga dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pembagian final k-means

Jumlah Jumlah kuadrat Jarak rata-rata Jarak maksimum dari
objek dalam gerombol dari centroid centroid
Geromboll 4 939.312 15.118 17.609
Gerombol2 6 1188.800 13.702 17.976
Gerombol3 5 761.820 12.283 13.596

Dari tabel 5 maka akan dibuat pembagian gerombol berdasarkan kabupaten/kota sehingga
hasilnya ditampilkan pada Tabel 7.



Tabel 7. Pembagian kabupaten/kota menggunakan k-means
Gerombol 1 Gerombol 2 Gerombol 3

Kab. Bolaang Mongondow,  Kab. Minahasa, Kab.  Kab. Kep. Sangihe, Kab.
Kab. Bolaang Mongondow  Minahasa Utara, Kota Kep. Talaud, Kab Kep.

Selatan, Kab. Bolaang Kotamobagu, Kota Sitaro, Kab. Minahasa
Mongondow Utara dan Kab. Bitung, Kota Selatan dan Kab.
Bolaang Mongondow Tomohon dan Kota Minahasa Tenggara.
Timur. Manado

Hasil penggerombolan pada metode non-hirarki menghasilkan gerombol 1 yaitu
kabupaten di wilayah bolaang mongondow sebanyak empat kabupaten, gerombol 2 terdapat
dua kabupaten di wilayah minahasa dan empat kota semuanya masuk pada gerombol ini,
gerombol 3 menghasilkan dua kabupaten di wilayah minahasa bagian selatan dan tiga

kabupaten di daerah kepulauan di sekitaran sangihe.

Tabel 8. Rata-rata nilai pada setiap gerombol menggunakan k-means

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

Gerombol 1 65.12  59.04 69.06 9.65 9222 5724 69.02 10.89 2748
Gerombol 2 69.14 64.85 69.04 2328 71.12 7931 7995 2391 48.50
Gerombol 3 67.01 6443 6982 1475 87.69 7931 75.12 1439 2795

Dari Tabel 8 dapat ditunjukkan nilai tertinggi pada variabel usia produktif yaitu
gerombol 2. Variabel angka partisipasi murni sekolah menengah atas tertinggi pada
gerombol 2 dan variabel status bersekolah tertinggi pada gerombol 3. Dalam bidang
kesehatan tentang penggunaan jaminan kesehatan tertinggi pada gerombol 2. Variabel
kepemilikan bangunan tertinggi pada gerombol 1 dan kepemilikan fasilitas MCK tertinggi
pada gerombol 2 dan 3. Bidang teknologi dan informasi yaitu penggunaan handphone,

penggunaan komputer dan penggunaan internet semuanya tertinggi pada gerombol 2.

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah,

1. Dengan menggunakan metode berhirarki menghasilkan 3 gerombol kabupaten/kota.
Gerombol satu terdiri dari 7 kabupaten, gerombol dua terdiri dari 2 kabupaten dan
gerombol tiga terdiri dari 6 kabupaten/kota.

2. Dengan menggunakan metode non-hirarki dan jumlah gerombol 3 menghasilkan
gerombol satu terdiri dari 4 kabupaten, gerombol dua terdiri dari 6 kabupaten/kota dan

gerombol 3 terdiri dari 5 kabupaten.
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